
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan seseorang atau sekelompok 

orang melalui satu atau lebih strategi, metode dan pendekatan tertentu ke arah 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Pembelajaran merupakan 

suatu kegiatan terencana untuk mengkondisikan seseorang atau sekelompok orang 

agar bisa belajar dengan baik. 
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Pembelajaran di kelas masih diarahkan pada kemampuan peserta didik untuk 

menghafal informasi, otak peserta didik dipaksa untuk mengingat dan menimbun 

berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya untuk 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika peserta didik lulus dari 

sekolah, mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin akan aplikasi. 
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Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi untuk 

mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik tersebut. 

Kurikulum 2013 di kembangkan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan sebagai 

instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi: 
3
 (a) Manusia berkualitas yang 

mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. (b) Manusia 

terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan (c) Warga Negara yang demokratis, dan 

bertanggung jawab. 
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Berdasarkan peraturan Menteri Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 

2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, pasal 1 menjelaskan bahwa “Kurikulum 

pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang telah dilaksanakan sejak tahun ajaran 

2013/2014 disebut Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah”.  

Menurut undang-undang tentang pendidikan dasar pasal 17 ayat 1 dan 2 

menyatakan bahwa: 

“Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah, pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah atau bentuk lain yang sederajat”. 

 

Pasal 3 UU Sisdiknas dijelaskan bahwa:  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Ketentuan ini tentu saja 

sudah berlaku dan diimplementasikan di Madrasah. Madrasah sudah sejak 

lama menjadi lembaga yang membentuk watak dan peradaban bangsa serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang berbasis pada keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT serta akhlak mulia.
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Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah sebuah lembaga pendidikan dasar yang 

bercirikan Islam, di MI peserta didik tak hanya dibekali dengan pengetahuan umum, 

tetapi juga dibekali dengan pengetahuan agama. Kurikulum 2013 adalah bentuk 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, pada kurikulum KTSP 2006 peserta 

didik lebih ditekankan kepada aspek pengetahuan (kognitif), sementara Kurikulum 

2013 tidak hanya terfokus kepada kognitif saja, tetapi juga mementingkan aspek 

afektif dan psikomotor, khususnya ditingkat MI konten kurikulum lebih 

mengutamakan sikap, tentu saja hal ini membuka peluang yang besar untuk 
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menanamkan nilai keislaman, di MI. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan secara langsung dalam pembelajaran, sehingga peserta didik 

memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan tema 

sebagai fokus utama. Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik secara utuh, dalam pelaksanaanya pelajaran yang diajarkan oleh 

pendidik di madrasah diintegrasikan melalui tema-tema yang telah di tetapkan.
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Pentingnya PKn diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah ialah sebagai pemberian 

pemahaman dan kesadaran jiwa setiap peserta didik dalam mengisi kemerdekaan, 

dimana kemerdekaan bangsa Indonesia yang diperoleh dengan perjuangan keras dan 

penuh pengorbanan harus diisi dengan upaya membangun kemerdekaan, 

mempertahankan kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara perlu memiliki 

apresiasi yang memadai terhadap makna perjuangan yang dilakukan oleh para 

pejuang kemerdekaan. Adapun menurut John J. Cogan yang dikutip Winarno, 

pendidikan kewarganegaraan (civic educations) adalah suatu mata pelajaran dasar di 

sekolah yang dirancang untuk mempersiapkan warga Negara muda, agar kelak setelah 

dewasa dapat berperan aktif dalam masyarakatnya. 

Sedangkan tujuan dari pelajaran Pembelajaran Kewarganegaraan adalah agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (a) Berpikir kritis, rasional, dan 

kreatif dalam menanggapi isu Kewarganegaraan. (b) Berpartisipasi secara cerdas dan 

tanggung jawab, serta bertindak secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. (c) Berkembang secara positif dan demokratis untuk 

membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. (d) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa 
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lain dalam peraturan dunia secara langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Ada tiga tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yaitu sebagai berikut: Secara 

kurikuler, Pendidikan Kewarganegaraan adalah pembelajaran untuk mengembangkan 

potensi individu yang nantinya diharapkan menjadi seseorang dengan akhlak mulia, 

cerdas, partisipatif, serta bertanggung jawab. Secara teoretik, Pendidikan 

Kewarganegaraan mempunyai matra kognitif, afektif dan psikomotor Secara 

pragmatik, Pendidikan Keawarganegaraan berisi tentang perilaku sehari-hari dalam 

hidup berbangsa, bermasyarakat dan bernegara Pertanyaan selanjutnya adalah 

kompetensi apa yang diharapkan dari kuliah Pancasila dan Kewarganegaan ini?  

Namun sebelum menjawab kompetensi yang ingin dicapai oleh Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan itu, mari dicari jawaban tentang apa kompetensi itu. 

Kompetensi, secara umum, dimaknai sebagai seperangkat pengetahuan, ketrampilan, 

sikap dan nilai yang dapat mempengaruhi peran, perbuatan, prestasi dan pekerjaan. 

Maka dari itu, kompetensi itu dapat diukur dengan criteria umum. Karena bisa diukur, 

kompetensi itu dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan. Definisi ini 

mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif (seperangkat pengetahuan), aspek 

psikomotor atau konatif (ketrampilan) dan aspek afektif (sikap dan nilai).  

Berdasarkan hasil  observasi awal di kelas III pada  MIN 6 Pesisir Selatan 

pada hari Senin,  30 Oktober 2017, penulis menemukan masalah dalam pembelajaran 

PKn yaitu peserta didik belum bisa mengamalkan sikap kewarganegaraan dalam 

kehidupan sehari-hari, peserta didik kurang memperhatikan lingkungan, peserta didik 

masih memilih-milih dalam berteman, peserta didik masih memiliki sifat sombong 

dan individual, sikap peserta didik dalam proses pembelajaran PKn masih rendah. 

Demikian yang ditemukan dilapangan, melalui wawacara dengan wali kelas  III yaitu 



 

 

dapat diuraikan adanya peserta didik dari keluarga yang sangat minim akan perhatian 

terhadap anaknya dengan kesibukan mereka bekerja, ada yang memang terdidik 

dengan nilai religius dari rumah serta perhatian dan lingkungan yang bagus. Sehingga 

peserta didik yang minim perhatian dari keluarganya akan mencerminkan sikap yang 

tidak baik di Madrasah seperti, mengganggu temannya, malas belajar dan suka 

mentertawakan tewannya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneulis tertarik 

untuk melakukan penelitian deskriptif kualitatif dengan judul “Penanaman Sikap 

Kewarganegaraan melalui Pembelajaran PKn Pada Peserta Didik Kelas III di  

MIN 6 Pesisir Selatan.”  

B. Identifikasi Masalah 

1.)  Pendidik kurang memperhatikan sikap peserta didik 

2.)  Pendidik masih acuh dalam sikap peserta didik dalam belajar 

3.)  Peserta didik belum bisa mengamalkan sikap kewarganegaraan dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.)  Peserta didik kurang memperhatikan lingkungan  

5.)  Peserta didik masih milih-milih dalam berteman 

6.)  Peserta didik masih memiliki sifat sombong dan individual 

7.)  Sikap peserta didik dalam proses pembelajaran PKn masih rendah 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana Penanaman Sikap 

Kewarganegaraan melalui Pembelajaran PKn Pada Peserta Didik Kelas III di MIN 6 

Pesisir Selatan? 

D. Batasan Masalah 



 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dalam hal ini 

permasalahan yang dikaji perlu dibatasi. Cakupan masalah yang dibatasi yaitu: 

1. Penanaman sikap Kejujuran melalui pembelajaran PKn pada peserta didik kelas III 

di MIN 6 Pesisir Selatan. 

2. Penanaman sikap Percaya diri melalui pembelajaran PKn pada peserta didik kelas 

III di MIN 6 Pesisir Selatan. 

3. Penanaman sikap Tanggung Jawab melalui pembelajaran PKn pada peserta didik 

kelas III di MIN 6 Pesisir Selatan. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk menjelaskan penanaman sikap Kejujuran melalui pembelajaran PKn pada 

peserta didik kelas III di MIN 6 Pesisir Selatan. 

2. Untuk  menjelaskan penanaman sikap Percaya Diri melalui pembelajaran PKn pada 

peserta didik kelas III di MIN 6 Pesisir Selatan.   

3. Untuk  menjelaskan penanaman sikap Tanggung Jawab melalui pembelajaran PKn 

pada peserta didik kelas III di MIN 6 Pesisir Selatan.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan tentang penanaman sikap 

kewarganegaraan  melalui pembelajaran PKn. 



 

 

b.   Sebagai bahan masukan dalam memberikan ide atau gagasan pada pendidik 

agar memperhatikan kemampuan sikap kewarganegaraan peserta didik dalam 

belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas dalam pembelajaran yang 

berpengaruh pada mutu sekolah disebabkan oleh kemampuan pendidik dalam 

melaksanakan tugas secara professional. 

b. Bagi pendidik dapat meningkatkan kemampuan pendidik dalam mengelola 

proses pembelajaran, melakukan refleksi untuk memahami kendala dan 

permasalahan serta pemecahan masalah dalam pembelajaran. 

c. Bagi peserta didik dapat memberikan gambaran pentingnya memiliki sikap 

kewarganegaraan. 

d. Bagi penulis sendiri untuk memperoleh pengalaman secara langsung dalam 

bidang penelitian terutama dengan meneliti penanaman sikap kewarganegaraan  

peserta didik melalui pembelajaran PKn. 

 

 

 

 

 

 


